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diterima. Serta membuat melatih praktikan untuk bersikap cermat, teliti dan 

berhati-hati dalam melaksanakan pekerjaan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Praktik Kerja Lapangan 

Permasalahan utama dalam negara berkembang seperti Indonesia adalah 

masalah tingginya tingkat pengangguran. Menurut data BPS (Badan Pusat 

Statistik), Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) di Indonesia per Februari 2017 

tercatat 5,33% atau 7,01 juta orang. Meskipun angka tersebut menurun sejumlah 

20.000 orang dari bulan Agustus 2016 dan berkurang 10.000 dibandingkan 

periode yang sama tahun 2016. Keadaan seperti ini jelas memerlukan perhatian 

banyak pihak. 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saai ini sangat pesat seiring 

dengan peningkatan kebutuhan layanan yang cepat dan efisien. Pada suatu 

kegiatan usaha seperti pada sebuah perusahaan, sangat membutuhkan sumber 

daya manusia yang mampu memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi 

sebagai alat untuk menopang kualitas maupun produktivitas usaha tersebut. 

Dalam hal ini, kita menyadari sumber daya manusia merupakan modal utama 

dalam kegiatan tersebut. Maka dari itu kualitas tenaga kerja harus dikembangkan 

dengan baik. 

Pendidikan, keterampilan dan pengetahuan yang tinggi dalam bekerja 

merupakan syarat utama untuk memasuki dunia kerja. Untuk menghadapi situasi 
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seperti ini, Universitas Negeri Jakarta (UNJ) diharapkan mampu menghasilkan 

lulusan berkualitas yang mempunyai pengetahuan dan wawasan luas, serta 

memiliki keterampilan untuk memasuki dunia kerja yang sesungguhnya.
 

Salah satu cara yang dilakukan untuk menghasilkan lulusan berkualitas yang 

terampil adalah dengan melakukan program Praktik Kerja Lapangan (PKL) 

sesuai dengan bidang studi yang ditempuh. Program PKL memberikan 

kompetensi kepada mahasiswa untuk dapat lebih mengenal, mengetahui, dan 

berlatih menganalisis kondisi lingkungan kerja. Hal ini sebagai upaya Program 

Studi mempersiapkan diri mahasiswa dalam memasuki dunia kerja.
 

Dengan adanya PKL, diharapkan terbentuknya pola pikir yang terarah, 

mengembangkan keterampilan dan etika dalam bekerja, serta untuk mendapat 

kesempatan di dunia kerja. Selain itu, PKL juga bermanfaat untuk 

mengembangkan ilmu yang diperoleh di bangku kuliah dan mencoba 

menemukan sesuatu yang baru yang belum diperoleh dari pendidikan formal.
 

Dengan adanya kegiatan pengasah keterampilan ini, diharapkan mahasiswa 

mampu bersaing di dunia kerja setelah lulus dari perguruan tinggi dan tidak 

menambah jumlah pengangguran di Indonesia. Pemberian keterampilan ini juga 

bertujuan untuk melahirkan sumber daya manusia yang unggul dan dapat 

bersaing baik intelektual maupun keterampilannya. Selain itu juga ditujukan agar 

mampu memahami ilmu dan memiliki rasa kepekaan yang tinggi terhadap 

dinamika industri maupun organisasi berdasarkan permasalahan yang ada.
 

Dalam pelaksanaan PKL, mahasiswa dituntut untuk lebih aktif, terorganisir, 
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tanggap terhadap permasalahan serta mampu berkomunikasi baik dengan 

karyawan. Kegiatan PKL ini bermanfaat untuk menambah wawasan, 

keterampilan, etika, disiplin, kemampuan dan tanggung jawab.
 

Praktikan melaksanakan PKL di PT. Pegadaian (Persero) dan ditempatkan 

pada divisi SBU Syariah. Kegiatan PKL ini dilaksanakan dalam rangka Seminar 

PKL dan selanjutnya menyelesaikan tugas akhir penyusunan Karya Ilmiah 

sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan pendidikan Diploma III Akuntansi 

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta.
 

Pegadaian merupakan sebuah Badan Usaha Milik Negara (BUMN) sektor 

keuangan Indonesia yang bergerak pada tiga lini bisnis perusahaan yaitu 

pembiayaan, emas dan aneka jasa.
 

 

B. Maksud dan Tujuan Praktik Kerja Lapangan  

Maksud dari PKL ini, yaitu: 

a. Untuk menyelesaikan mata kuliah PKL dan persyaratan kelulusan Program 

Studi D III Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 

b. Memberikan gambaran umum serta pengalaman baru bagi mahasiswa 

mengenai kondisi dunia kerja yang sesungguhnya. 

c. Mengembangkan pengetahuan dan keterampilan mahasiswa di dunia kerja 

yaitu dengan memperkenalkan kerja sama dalam dunia kerja, rasa tanggung 

jawab yang harus dimiliki mahasiswa atas dasar prioritas apa yang harus 

didahulukan serta solusi dan perbuatan atas pengambilan keputusan 
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permasalahan-permasalahan. 

d. Praktikan dapat mengimplementasikan cara kerja akuntansi keuangan di 

sebuah perusahaan. 

 

Tujuan dari PKL ini, yaitu: 

a. Mempersiapkan diri untuk memasuki dunia kerja mulai dari berinteraksi, 

bekerja sama dan menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja. 

b. Memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk dapat mengembangkan 

sikap disiplin, tanggung jawab, mandiri, kreatif dan memiliki inisiatif yang 

tinggi dalam melakukan suatu pekerjaan. 

c. Menetapkan sikap disiplin, rasa tanggung jawab dan profesional dalam 

tugas dan keterampilan mahasiswa yang sesuai dengan latar belakang 

bidang studi sehingga menambah pengalaman dalam persiapan untuk terjun 

langsung ke dunia kerja yang sesungguhnya. 

d. Memberikan bekal dan pengalaman kepada mahasiswa dalam dunia kerja 

untuk menyesuaikan diri menghadapi dunia kerja 

e. Mewujudkan sosok praktisi yang terampil, kreatif, dan jujur, serta mampu 

bertanggung jawab terhadap pribadi, masyarakat, bangsa, dan negara. 

 

C. Kegunaan Praktik Kerja Lapangan 

PKL mempunyai manfaat yang sangat besar bagi mahasiswa, perguruan tinggi 

dan perusahaan. Adapun kegunaan PKL tersebut antara lain: 
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1. Bagi Mahasiswa (Pratikan) 

Manfaat Praktik Kerja Lapangan bagi Mahasiswa, sebagai berikut: 

a. Memberikan manfaat dalam penerapan teori-teori yang diperoleh 

di bangku kuliah dengan praktik yang nyata di dunia kerja. 

b. Melatih mental dan rasa tanggung jawab mahasiswa dalam 

bekerja. 

c. Menambah wawasan dunia kerja khususnya di bidang akuntansi 

keuangan, sehingga memiliki keterampilan sesuai tuntutan 

lapangan kerja. 

d. Menambah pengetahuan dan pengalaman selaku generasi muda 

penerus bangsa untuk siap terjun langsung di masyarakat 

khususnya di lingkungan kerja. 

 

2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 

Manfaat Praktik Kerja Lapangan bagi Fakultas Ekonomi Universitas 

Negeri Jakarta, sebagai berikut: 

a. Mengetahui sejauh mana kemampuan mahasiswa dalam 

mengaplikasikan teori yang telah didapatkan di bangku kuliah. 

b. Membina hubungan baik dengan perusahaan atau instansi yang 

terkait. 

c. Mempersiapkan lulusan yang mampu bersaing di dunia kerja. 

d. Membangun kerja sama antara dunia pendidikan dengan 
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perusahaan sehingga perguruan tinggi lebih dikenal oleh kalangan 

dunia usaha. 

3. Bagi PT. Pegadaian (Persero) 

Manfaat Praktik Kerja Lapangan bagi Kantor Pusat PT. Pegadaian 

(Persero), sebagai berikut: 

a. Adanya mahasiswa yang melakukan kegiatan PKL dapat 

membantu pekerjaan operasional karyawan yang terkait. Serta 

praktikan dapat membantu merekap hasil data yang diperlukan 

baik pekerjaan yang bersifat sehari-hari (tetap) maupun pekerjaan 

yang bersifat tidak tetap. 

b. Menjalin hubungan baik antara kedua belah pihak. 

c. Menumbuhkan kerjasama yang saling menguntungkan bagi kedua 

belah pihak. 

d. Membantu mempersiapkan calon tenaga kerja yang berkualitas 

yang akan memasuki dunia kerja. 

 

D. Tempat Praktik Kerja Lapangan 

Praktikan melaksanakan PKL di Kantor Pusat PT. Pegadaian (Persero). 

Intansi ini dipilih karena bidang kerjanya sesuai dengan program studi Praktikan, 

ingin mengetahui lebih banyak tentang akuntansi keuangan yang ada pada Kantor 

Pusat PT. Pegadaian (Persero).  

Berikut ini merupakan informasi data perusahaan tempat pelaksanaan 
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PKL: 

 Nama Perusahaan : Kantor Pusat PT. Pegadaian (Persero) 

Alamat   : Jalan Kramat Raya No. 162 Jakarta Pusat 10430 

Telepon  : (021) 315 5550 

Faxmile  : (021) 398 38014 

Email   :  

1. Customer Care: customer.care@pegadaian.co.id 

2. Whistleblower : whistle.blower@pegadaian.com 

Website  : www.pegadaian.co.id 

 

E. Jangka Waktu Praktik Kerja Lapangan 

Waktu pelaksanaan PKL ini telah dilaksanakan mulai tanggal 17 Juli 

2017 sampai dengan 15 September 2017, bertempat di Kantor Pusat PT. 

Pegadaian (Persero) Berikut adalah perincian tahap pelaksanaan PKL: 

1. Tahap Persiapan 

Sebelum melaksanakan PKL, praktikan mengurus surat permohonan 

pelaksanaan PKL di Biro Administrasi Akademik dan Keuangan (BAAK) 

yang ditujukan ke Kantor Pusat PT. Pegadaian (Persero). Setelah surat 

mailto:customer.care@pegadaian.co.id
http://www.pegadaian.co.id/
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permohonan dibuat, kemudian praktikan langsung memberikan surat 

permohonan PKL beserta dengan proposal permohonan PKL pada Kantor 

Pusat PT. Pegadaian (Persero) pada bulan Juli dan melakukan interview 

hingga akhirnya Praktikan mendapatkan izin untuk melakukan PKL. 

(Lihat pada lampiran 1 dan 2) 

 

2. Pelaksanaan 

Praktikan melaksanakan PKL di Kantor Pusat PT. Pegadaian (Persero) 

pada Divisi SBU Syariah dimulai pada tanggal 17 Juli 2017 sampai 

dengan 15 September 2017 yang dilaksanakan setiap hari kerja dimulai 

pukul 07.30 sampai dengan pukul 16.30 WIB dan waktu istirahat dari 

pukul 12.00 sampai dengan pukul 13.00 WIB.  

 

3. Pelaporan 

Praktikan menyusun laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) untuk 

menyelesaikan mata kuliah Praktik Kerja Lapangan (PKL) dan memenuhi 

syarat kelulusan Program Studi Diploma III Akuntansi Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Jakarta. Praktikan mempersiapkan laporan Praktik 

Kerja Lapangan (PKL) di awal bulan September 2017 dan selesai di bulan 

November 2017. 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

 

A. Sejarah PT. Pegadaian (Persero) 

 Pegadaian pada zaman VOC (1746-1811). Pada masa itu Pegadaian 

dikenal dengan nama Bank Van Lenning, yang merupakan perusahaan patungan 

antara VOC dengan pihak swasta, dengan perbandingan modal  2/3  adalah  

modal  Pemerintah,  dalam hal ini  VOC  dan  1/3 adalah modal swasta. Lembaga 

ini sepenuhnya diusahakan oleh pemerintah, yang berjalan sampai tahun 1811. 

 Pegadaian pada masa penjajahan Inggris (1811-1816). Pada tahun 

1811 terjadi peralihan kekuasaan dari pemerintah Belanda kepada pemerintah 

Inggris. Pada masa itu Raffless mengganti Bank Van Lenning dengan Licentie 

Stelsel, dengan maksud untuk mempersempit peranan lintah darat, yang pada 

waktu itu diistilahkan Woeker. Pembentukkan Licentie Stelsel ternyata tidak 

mengenai sasaran, oleh karena itu pada ahun 1814 dihapuskan dan kemudian 

diganti dengan Pachstelsel.  

 Pegadaian pada masa penjajahan Hindia Belanda (1816-1942). Pada 

tahun 1816 Belanda kembali menguasai Indonesia, dan pada pertengahan periode 

ini pemerintah Belanda mengadakan penelitian pada tahun 1856.  Hasil penelitian 

ini menunjukkan adanya penyimpangan yang merugikan rakyat, sehingga pada 

tahun 1870 nama Pegadaian dirubah lagi pada saat itu menjadi Licentie Stelsel, 
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yang terus berlangsung sampai tahun 1880, sampai diganti namanya menjadi 

Pachstelsel kembali.  Pada waktu pemerintah Belanda ini, usaha di bidang kredit 

gadai menjadi monopoli pemerintah, dengan status sebagai jawatan, yang 

bernaung di bawah Departemen Keuangan.  

 Pegadaian pada masa pendudukkan Jepang (1942-1945). Pada masa 

penjajahan Jepang, Pegadaian tetap menjadi instansi pemerintah di bawah 

pengawasan kantor besar keuangan.  Pada waktu itu pemerintah Jepang 

mengambil kesempatan untuk mengeruk kekayaan rakyat dari Pegadaian, yaitu 

dengan menghapuskan lelang terhadap barang-barang yang telah kadaluarsa dan 

kemudian diambil dari pemerintah Jepang. 

 Setelah proklamasi kemerdekaan Indonesia pada tanggal 17 Agustus 

1945, penguasaan atas Pegadaian diambil oleh Pemerintah Republik Indonesia, 

dengan status sebagai Jawatan di bawah Menteri Keuangan sampai kemudian 

terbit Peraturan Pemerintah nomor 178 tahun 1965  diintegrasikan dalam urusan  

Bank Sentral Unit IV.  

 Pemerintah meningkatkan status Pegadaian dari Perusahaan Jawatan 

(PERJAN) menjadi Perusahaan Umum (PERUM) yang dituangkan dalam 

Peraturan Pemerintah No. 10/1990 tanggal 10 April 1990. Pemerintah 

meningkatkan status Pegadaian dari Perusahaan Umum (PERUM) menjadi PT. 

Pegadaian (Persero) Pada Tanggal 1 April 2012.  
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Tabel II.1 

Perkembangan PT. Pegadaian (Persero) dari masa ke masa 

Periode Uraian 

1746-1811 Sejarah Pegadaian dimulai saat VOC mendirikan Bank Van Leening 

1811-1816 
Pemerintah Inggris mengambil alih dan membubarkan Bank Van 

Leening 

1816-1942 Pegadaian berbentuk Lembaga resmi “JAWATAN” 

1942-1945 Pegadaian diambil alih dan dikuasi oleh Pemerintah Jepang 

1945-1965 Pemerintah RI mengambil alih Pegadaian dengan status “JAWATAN”  

1990 Bentuk badan hukum berubah dari “PERJAN” ke “PERUM” 

2012 Bentuk badan hukum berubah dari “PERUM” ke “PERSERO”  

 

Sumber: Data diolah sendiri. 

 

 

 

 

 

Gambar II.1  Logo PT. Pegadaian (Persero) 

Sumber: www.pegadaian.com 

 

PT. Pegadaian mempunyai logo seperti Gambar II.1, Logo ini mempunyai 

makna tertentu dilihat dari bentuk dan warnanya. Logo yang dilambangkan 

dengan tiga bulatan dan timbangan mempunyai makna sebagai berikut:  
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1. Tiga bulatan menandakan bahwa Pegadaian mempunyai tiga produk yang 

dapat membantu laju perekonomian masyarakat: 

a. Bulatan pertama yaitu menggambarkan produk gadai (pembiayaan) 

b. Bulatan kedua yaitu menggambarkan produk layanan emas  

c. Bulatan ketiga yaitu usaha lainnya yang berupa payment (aneka jasa) 

2. Tidak hanya bulatan, namun ada pula timbangan yang merupakan icon 

PT. Pegadaian (Persero). 

PT Pegadaian (Persero) memiliki visi dan misi, yaitu sebagai berikut:  

VISI 

Sebagai solusi bisnis terpadu terutama berbasis gadai yang selalu menjadi 

market leader dan mikro berbasis fidusia selalu menjadi yang terbaik untuk 

masyarakat menengah kebawah. 

MISI 

1. Memberikan pembiayaan yang tercepat, termudah, aman dan selalu 

memberikan pembinaan terhadap usaha golongan menengah kebawah 

untuk mendorong pertumbuhan ekonomi. 

2. Memastikan pemerataan pelayanan dan infrastruktur yang memberikan 

kemudahan dan kenyamanan di seluruh Pegadaian dalam mempersiapkan 

diri menjadi pemain regional dan tetap menjadi pilihan utama masyarakat. 

3. Membantu    Pemerintah     dalam   meningkatkan   kesejahteraan   

masyarakat golongan menengah kebawah dan melaksanakan usaha lain 



13 
 

 
 

dalam rangka optimalisasi sumber daya perusahaan. 

 

Untuk mendukung terwujudnya visi dan misi Perseroan, maka telah 

ditetapkan budaya perusahaan yang harus selalu dipelajari, dipahami, dihayati, 

dan dilaksanakan oleh seluruh insan Pegadaian yaitu jiwa INTAN yang terdiri 

dari; Inovatif, Nilai Moral Tinggi, Terampil, Adi Layanan, Nuansa Citra.  

Sepuluh (10) perilaku utama insan Pegadaian, yaitu sebagai berikut: 

1. Berinisiatif, Kreatif, Produktif, dan Adaptif. 

2. Berorientasi pada Solusi Bisnis 

3. Taat Beribadah 

4. Jujur dan Berpikir Positif 

5. Kompeten di Bidang Tugasnya 

6. Selalu Mengembangkan Diri 

7. Peka dan Cepat Tanggap 

8. Empatik, Santun, dan Ramah 

9. Bangga sebagai Insan Pegadaian 

10. Bertanggung Jawab Atas Aset dan Reputasi Perusahaa 

 

B. Struktur Organisasi (beserta tugasnya) 

Struktur Organisasi Kantor Pusat PT. Pegadaian (Persero) sebgai berikut: 
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Gambar II.2 Struktur Organisasi Kantor Pusat PT. Pegadaian (Persero) 

Sumber: www.pegadaian.com 

 

Uraian Kepengurusan pada Kantor Pusat PT. Pegadaian (Persero) sebagai 

berikut: 

Direktur Utama, dibantu oleh: 

1. Divisi Teknologi Informasi 

2. Direktur I (Product)  dibantu oleh: 

a. Divisi Produk Gadai 

b. Divisi Produk Emas 

c. Divisi Produk Mikro 

d. Divisi Strategic Business Unit Syariah 

e. Biro E-channel 

http://www.pegadaian.com/
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3. Direktur II (Operation, Marketing & Sales) dibantu oleh: 

a. Divisi Jaringan & Operational 

b. Divisi Pemasaran, Market Intellegence & Sales 

c. Biro PKBL 

d. Kantor Wilayah 

4. Direktur III (Asset Management) dibantu oleh: 

a. Divisi Pengeolaan Aset 

b. Divisi Procurement 

c. Divisi Pengamanan Korporasi 

5. Direktur IV (Finance &Risk Management) dibantu oleh: 

a. Divisi Strategic Performance & Change Management 

b. Divisi Akuntansi 

c. Divisi Tresuri 

d. Divisi Risk Management & Complance 

6. Direktur V (Human Capital & Legal) dibantu oleh: 

a. Divisi Operasional Human Capital 

b. Divisi Strategi Human Capital 

c. Pegadaian Corporate University 

d. Divisi Budaya Kerja 

e. Divisi Hukum 

7. Satuan Pengawasan Intern 

8. Sekretariat Perusahaan 
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Struktur Organisasi Divisi SBU Syariah pada Kantor Pusat PT. Pegadaian  

(Persero) sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar II.3 Struktur Organisasi Divisi SBU Syariah 

Sumber: Peraturan Direksi Bab IV Direktorat I 

 

Uraian Kepengurusan di divisi SBU Syariah pada Kantor Pusat PT. Pegadaian 

(Persero): 

1. General Manager SBU Syariah 

a. Menyusun roadmap dan blueprint pengembangan bisnis syariah 

untuk 3-5 tahun ke depan untuk mengantisipasi dinamika persaingan 

dan kebutuhan nasabah. 
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b. Menyusun rencana kerja, program kerja, inisiatif strategis, rincian 

biaya untuk pembuatan RKAP yang terintegrasi dengan baik sesuai 

bidang tugas dan ruang lingkup pekerjaannya. 

c. Menyusun dan atau menetapkan KPI dan Target Setting berdasarkan 

RKAP yang telah disetujui dan cascading KPI kepada karyawan di 

bawah koordinasinya. 

d. Rencana kerja yang disusun pada RKAP yang meliputi: 

(1) Target kinerja per produk. 

(2) Target skor penilaian eksternal berdasarkan survei 

independen yang berkaitan dengan bidang 

pengembangan produk seperti product deepening dan 

product branding. 

(3) Inisiatif strategis yang terintegrasi dan selaras dengan 

tema RKAP yang telah ditetapkan. 

(4) Infrastruktur penunjang operasional sesuai kebutuhan 

dan keunikan setiap produk. 

e. Menyusun strategi dan kebijakan mengenai pengelolaan sumber daya 

insani, keuangan dan umum (logistik) sesuai prinsip syariah dengan 

berkoordinasi dengan unit kerja yang terkait. 

f. Menyusun strategi, kebijakan, implementasi, monitoring dan evaluasi 

bidang pengembangan produk baru dan pengembangan delivery 

channel produk sesuai dinamika pasar dan kebutuhan nasabah. 
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g. Menyusun studi kelayakan dan  project management terkait dengan 

inisiasi pembuatan produk baru maupun pengembangan produk 

existing. 

h. Menyusun Business Requirement Document (BRD) sesuai standar 

yang ditetapkan oleh Divisi Teknologi Informasi, terkait dengan 

pengembangan aplikasi sistem teknologi informasi. 

i. Mengembangkan kerja sama business to business dengan perusahaan 

lain untuk mendukung peningkatan penjualan produk dan kinerja 

bisnis Perusahaan. 

j. Melakukan kajian, evaluasi atas implementasi produk baru maupun 

pengembangan produk existing untuk digunakan sebagai dasar 

pengembangan produk yang berkelanjutan. 

k. Menyusun SOP dan Service Level Agreement (SLA) terkait dengan 

ruang lingkup pekerjaan dan bidang tugasnya. 

l. Bekerja sama dengan unit kerja lain untuk menyusun rencana dan 

tindak lanjut atas hasil Customer Satisfation Indeks (CSI) maupun 

Customer Loyality Indeks (CLI) dalam bentuk pengembangan produk 

dan operasional untuk memenuhi ekspektasi pelanggan. 

m. Menyusun struktur harga produk yang kompetitif dan memberikan 

imbal hasil kepada Perusahaan 
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n. Bekerja sama dengan divisi terkait dalam menyusun strategi product 

branding, product marketing untuk mencapai product deepening 

yang optimal di masyarakat. 

o. Bertanggung jawab untuk menyusun kebijakan dan strategi penjualan 

per produk sesuai keunika dan karakter produk khusus untuk segmen 

korporasi maupun konsumen dan retail. 

p. Bertanggung jawab atas implementasi sistem akuntansi, pelaporan, 

operasional dan tata kelola (governance) sesuai ketentuan syariah 

yang ditetapkan. 

q. Melakukan performance review untuk setiap product and channel 

delivery yang telah diimplementasikan sebagai bagian dari evaluasi 

dan pengembangan. 

r. Menyusun perencanaan, monitoring, laporan, evaluasi dan 

pelaksanaan pengelolaan Dana Kesejahteraan Umat (DKU) sesuai 

dengan ketentuan yang ditetapkan. 

s. Membangun dan mengembangkan infrastruktur aplikasi yang 

mendukung efektivitas pengelolaan dan pengembangan produk 

syariah di Perusahaan. 

t. Berperan sebagai koordinator di Direktorat I untuk melakukan 

monitoring aspek budget and planning seluruh divisi di bawah 

koordinasi Direktorat I. 
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u. Bertanggung jawab menyusun Business Continuity Plan (BCP) 

sesuai produk dan layanan untuk menjamin availability dan akurasi 

pelayanan di seluruh outlet. 

v. Melaksanakan Business Continuity Plan (BCP) sesuai kebijakan dari 

divisi terkait. 

w. Menyelesaikan tugas-tugas lainnya yang diberikan oleh atasan. 

 

2. Manager Produk SBU Syariah 

a. Menyusun rencana kerja, program kerja, inisiatif strategis, rincian 

biaya untuk mendapatkan RKAP yang terintegrasi dengan baik, sesuai 

bidang tugas dan ruang lingkup pekerjaannya. 

b. Menyusun KPI dan Target Setting berdasarkan RKAP yang telah 

disetujui dan cascading KPI kepada karyawan di bawah 

koordinasinya. 

c. Menyusun rencana kerja untuk diusulkan kepada General Manager 

Strategic Business Syariah terkait dengan penyusunan RKAP yang 

meliputi: 

(1) Target kinerja per produk. 

(2) Target skor penilaian eksternal berdasarkan survei independen 

yang berkaitan dengan bidang pengembangan produk seperti 

product deepening dan product branding. 
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(3) Inisiatif strategis yang terintegrasi dan selaras dengan tema 

RKAP yang telah ditetapkan. 

(4) Infrastruktur penunjang operasional sesuai kebutuhan dan 

keunikan setiap produk. 

d. Menyusun strategi, kebijakan, implementasi, monitoring dan evaluasi 

bidang pengembangan produk baru dan pengembangan delivery 

channel produk sesuai dinamika pasar dan kebutuhan nasabah. 

e. Menyusun studi kelayakan dan project management terkait dengan 

inisiasi pembuatan produk baru maupun pengembangan produk 

existing. 

f. Menyusun Business Requirement Document (BRD) sesuai standar 

yang ditetapkan oleh Divisi Teknologi Informasi, terkait dengan 

pengembangan aplikasi sistem teknologi informasi. 

g. Mengembangkan kerja sama business to business dengan perusahaan 

lain untuk mendukung peningkatan penjualan produk dan kinerja 

bisnis Perusahaan. 

h. Melakukan kajian, evaluasi atas implementasi produk baru maupun 

pengembangan produk existing untuk digunakan sebagai dasar 

pengembangan produk yang berkelanjutan. 

i. Menyusun strategi, kajian, kebijakan dan implementasi dukungan 

teknologi informasi (IT Supporting) pada bisnis syariah sebagai upaya 
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menciptakan kinerja bisnis syariah yang unggul sesuai tuntutan bisnis 

dan persaingan 

j. Menyusun SOP dan Service Level Agreement (SLA) terkait dengan 

ruang lingkup pekerjaan dan bidang tugasnya. 

k. Bekerja sama dengan unit kerja lain untuk menyusun rencana dan 

tindak lanjut atas hasil Customer Satisfation Indeks (CSI) maupun 

Customer Loyality Indeks (CLI) dalam bentuk pengembangan produk 

dan operasional untuk memenuhi ekspektasi pelanggan. 

l. Menyusun struktur harga produk yang kompetitif dan memberikan 

imbal hasil kepada Perusahaan 

m. Bekerja sama dengan divisi terkait dalam menyusun strategi product 

branding, product marketing untuk mencapai product deepening yang 

optimal di masyarakat. 

n. Membangun dan mengembangkan infrastruktur aplikasi yang 

mendukung efektivitas pengelolaan dan pengembangan produk syariah 

di Perusahaan. 

o. Melaksanakan Business Continuity Plan (BCP) sesuai kebijakan dari 

divisi terkait. 
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3. Asistant Manager Produk Rahn 

a. Membantu Manager menyusun rencana kerja, program kerja, inisiatif 

strategis, rincian biaya untuk pembuatan RKAP yang terintegrasi 

dengan baik sesuai bidang tugas dan ruang lingkup pekerjaannya. 

b. Menyusun KPI dan Target Setting berdasarkan RKAP yang telah 

disetujui dan cascading KPI kepada karyawan di bawah 

koordinasinya. 

c. Dalam penyusunan rencana kerja dan RKAP yang meliputi: 

(1) Target kinerja produk rahn. 

(2) Target skor penilaian eksternal berdasarkan survei independen 

yang berkaitan dengan bidang pengembangan produk seperti 

product deepening dan product branding. 

(3) Inisiatif strategis yang terintegrasi dan selaras dengan tema 

RKAP yang telah ditetapkan. 

(4) Infrastruktur penunjang operasional sesuai kebutuhan dan 

keunikan setiap produk. 

d. Membantu Manager dalam menyusun studi kelayakan dan project 

management terkait dengan inisiasi pembuatan produk baru maupun 

pengembangan produk existing. 

e. Membantu Manager dalam menyusun strategi, kajian, kebijakan dan 

implementasi dukungan teknologi informasi (IT Supporting) pada 
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bisnis syariah sebagai upaya menciptakan kinerja bisnis syariah yang 

unggul sesuai tuntutan bisnis dan persaingan 

f. Membantu Manager dalam menyusun Business Requirement 

Document (BRD) sesuai standar yang ditetapkan oleh Divisi Teknologi 

Informasi, terkait dengan pengembangan aplikasi sistem teknologi 

informasi. 

g. Mengusulkan pengembangan kerja sama business to business dengan 

perusahaan lain untuk mendukung peningkatan penjualan produk dan 

kinerja bisnis Perusahaan. 

h. Menyusun SOP dan Service Level Agreement (SLA) terkait dengan 

ruang lingkup pekerjaan dan bidang tugasnya. 

i. Bekerja sama dengan divisi terkait dalam menyusun strategi product 

branding, product marketing untuk mencapai product deepening yang 

baik di masyarakat. 

j. Membantu Manager melaksanakan Business Continuity Plan (BCP) 

sesuai kebijakan dari divisi terkait. 

k. Menyelesaikan tugas-tugas lainnya yang diberikan oleh atasan. 

 

4. Asistant Manager Produk Non Rahn 

a. Membantu Manager menyusun rencana kerja, program kerja, inisiatif 

strategis, rincian biaya guna mendapatkan RKAP yang terintegrasi 

dengan baik sesuai bidang tugas dan ruang lingkup pekerjaannya. 
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b. Menyusun KPI dan Target Setting berdasarkan RKAP yang telah 

disetujui dan cascading KPI kepada karyawan di bawah 

koordinasinya. 

c. Dalam penyusunan rencana kerja dan RKAP yang meliputi: 

(1) Target kinerja per produk. 

(2) Target skor penilaian eksternal berdasarkan survei independen 

yang berkaitan dengan bidang pengembangan produk seperti 

product deepening dan product branding. 

(3) Inisiatif strategis yang terintegrasi dan selaras dengan tema 

RKAP yang telah ditetapkan. 

(4) Infrastruktur penunjang operasional sesuai kebutuhan dan 

keunikan setiap produk. 

d. Membantu Manager dalam menyusun studi kelayakan dan project 

management terkait dengan inisiasi pembuatan produk baru maupun 

pengembangan produk existing. 

e. Membantu Manager dalam menyusun Business Requirement 

Document (BRD) sesuai standar yang ditetapkan oleh Divisi Teknologi 

Informasi, terkait dengan pengembangan aplikasi sistem teknologi 

informasi. 

f. Membantu Manager dalam menyusun strategi, kajian, kebijakan dan 

implementasi dukungan tekologi informasi (IT Supporting) pada bisnis 
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syariah sebagai upaya menciptakan kinerja bisnis syariah yang unggul 

sesuai tuntutan bisnis dan persaingan 

g. Mengusulkan pengembangan kerja sama business to business dengan 

perusahaan lain untuk mendukung peningkatan penjualan produk dan 

kinerja bisnis Perusahaan. 

h. Melakukan kajian, evaluasi atas implementasi produk baru maupun 

pengembangan produk existing untuk digunakan sebagai dasar 

pengembangan produk yang berkelanjutan. 

i. Menyusun SOP dan Service Level Agreement (SLA) terkait dengan 

ruang lingkup pekerjaan dan bidang tugasnya. 

j. Bekerja sama dengan unit kerja lain untuk menyusun rencana dan 

tindak lanjut atas hasil Customer Satisfation Indeks (CSI) maupun 

Customer Loyality Indeks (CLI) dalam bentuk pengembangan produk 

dan operasional untuk memenuhi ekspektasi pelanggan. 

k. Menyusun struktur harga produk yang kompetitif dan memberikan 

imbal hasil kepada Perusahaan. 

l. Membantu Manager melaksanakan Business Continuity Plan (BCP) 

sesuai kebijakan dari divisi terkait. 

m. Menyelesaikan tugas-tugas lainnya yang diberikan oleh atasan. 

 

5. Manager Operasional SBU Syariah 
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a. Menyusun rencana kerja, program kerja, inisiatif strategis, rincian 

biaya untuk mendapatkan RKAP yang terintegrasi dengan baik, sesuai 

bidang tugas dan ruang lingkup pekerjaannya. 

b. Menyusun KPI dan Target Setting berdasarkan RKAP yang telah 

disetujui dan cascading KPI kepada karyawan di bawah 

koordinasinya. 

c. Dalam penyusunan rencana kerja dan RKAP yang meliputi: 

a. Target kinerja per produk. 

b. Target skor penilaian eksternal berdasarkan survei independen 

yang berkaitan dengan bidang pengembangan produk seperti 

product deepening dan product branding. 

c. Inisiatif strategis yang terintegrasi dan selaras dengan tema 

RKAP yang telah ditetapkan. 

d. Infrastruktur penunjang operasional sesuai kebutuhan dan 

keunikan setiap produk. 

d. Menyusun studi kelayakan berikut project management terkait dengan 

inisiasi pengembangan sesuai ruang lingkup bidang tugasnya. 

e. Menyusun Business Requirement Document (BRD) sesuai standar 

yang ditetapkan oleh Divisi Teknologi Informasi, terkait dengan 

pengembangan aplikasi sistem teknologi informasi. 
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f. Mengembangkan kerja sama business to business dengan perusahaan 

lain untuk mendukung peningkatan penjualan produk dan kinerja 

bisnis Perusahaan. 

g. Membangun dan mengembangkan infrastruktur aplikasi yang 

mendukung efektivitas pengelolaan dan pengembangan produk syariah 

di Perusahaan. 

h. Bertanggung jawab atas implementasi sistem akuntansi, pelaporan, 

operasional dan tata kelola (governance) sesuai ketentuan syariah yang 

ditetapkan. 

i. Melaksanakan Business Continuity Plan (BCP) sesuai kebijakan dari 

divisi terkait. 

j. Menyelesaikan tugas-tugas lainnya yang diberikan oleh atasan. 

1.  

6. Asistant Manager Operasional & TI Syariah 

a. Menyusun rencana kerja, program kerja, inisiatif strategis, rincian 

biaya untuk mendapatkan RKAP yang terintegrasi dengan baik, sesuai 

bidang tugas dan ruang lingkup pekerjaannya. 

b. Menyusun KPI dan Target Setting berdasarkan RKAP yang telah 

disetujui dan cascading KPI kepada karyawan di bawah 

koordinasinya. 

c. Dalam penyusunan rencana kerja dan RKAP yang meliputi: 

(1) Target kinerja per produk berbasis syariah. 
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(2) Target skor penilaian eksternal berdasarkan survei independen 

yang berkaitan dengan bidang pengembangan produk seperti 

product deepening dan product branding. 

(3) Inisiatif strategis yang terintegrasi dan selaras dengan tema 

RKAP yang telah ditetapkan. 

(4) Infrastruktur penunjang operasional sesuai kebutuhan dan 

keunikan setiap produk. 

d. Membantu menyusun studi kelayakan berikut project management 

terkait dengan inisiasi pengembangan sesuai ruang lingkup bidang 

tugasnya. 

e. Membantu Manager menyusun Business Requirement Document 

(BRD) sesuai standar yang ditetapkan oleh Divisi Teknologi Informasi, 

terkait dengan pengembangan aplikasi sistem teknologi informasi. 

f. Melaksanakan Business Continuity Plan (BCP) sesuai kebijakan dari 

divisi terkait. 

g. Menyelesaikan tugas-tugas lainnya yang diberikan oleh atasan. 

 

7. Asistant Manager risiko syariah 

a. Menyusun rencana kerja, program kerja, inisiatif strategis, rincian 

biaya untuk mendapatkan RKAP yang terintegrasi dengan baik, sesuai 

bidang tugas dan ruang lingkup pekerjaannya. 
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b. Menyusun KPI dan Target Setting berdasarkan RKAP yang telah 

disetujui dan cascading KPI kepada karyawan di bawah 

koordinasinya. 

c. Dalam penyusunan rencana kerja dan RKAP yang meliputi: 

(1) Target kinerja bidang manajemen risiko. 

(2) Target skor penilaian eksternal berdasarkan survei independen 

yang berkaitan dengan bidang pengembangan produk seperti 

product deepening dan product branding. 

(3) Inisiatif strategis yang terintegrasi dan selaras dengan tema 

RKAP yang telah ditetapkan. 

(4) Infrastruktur penunjang operasional sesuai kebutuhan dan 

keunikan setiap produk. 

d. Meyakini bahwa kebijakan manajemen risiko telah di 

implementasikan dengan baik untuk pengembangan produk syariah, 

pengelolaan operasional maupun aspek lainnya. 

e. Melaksanakan Business Continuity Plan (BCP) sesuai kebijakan dari 

divisi terkait dari Kantor Pusat. 

 

8. Asistant Manager Analisa Kinerja Produk Syariah 

a. Menyusun rencana kerja, program kerja, inisiatif strategis, rincian 

biaya untuk mendapatkan RKAP yang terintegrasi dengan baik, sesuai 

bidang tugas dan ruang lingkup pekerjaannya. 



31 
 

 
 

b. Menyusun KPI dan Target Setting berdasarkan RKAP yang telah 

disetujui dan cascading KPI kepada karyawan di bawah 

koordinasinya. 

c. Dalam penyusunan rencana kerja dan RKAP yang meliputi: 

(1) Target kinerja per produk. 

(2) Target skor penilaian eksternal berdasarkan survei independen 

yang berkaitan dengan bidang pengembangan produk seperti 

product deepening dan product branding. 

(3) Inisiatif strategis yang terintegrasi dan selaras dengan tema 

RKAP yang telah ditetapkan. 

(4) Infrastruktur penunjang operasional sesuai kebutuhan dan 

keunikan setiap produk. 

d. Melaksanakan Business Continuity Plan (BCP) sesuai kebijakan dari 

divisi terkait. 

 

9. Manager Strategi Penjualan Produk Syariah 

a. Menyusun rencana kerja, program kerja, inisiatif strategis, rincian 

biaya untuk mendapatkan RKAP yang terintegrasi dengan baik, sesuai 

bidang tugas dan ruang lingkup pekerjaannya. 

b. Menyusun KPI dan Target Setting berdasarkan RKAP yang telah 

disetujui dan cascading KPI kepada karyawan di bawah 

koordinasinya. 
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c. Dalam penyusunan rencana kerja dan RKAP yang meliputi: 

(1) Target kinerja per produk. 

(2) Inisiatif strategis yang terintegrasi dan selaras dengan tema 

RKAP yang telah ditetapkan. 

d. Menyusun strategi, kebijakan, implementasi, monitoring dan evaluasi 

bidang penjualan produk sesuai target market. 

e. Menyusun studi kelayakan dan project management terkait dengan 

inisiasi penyusunan strategi penjualan produk. 

f. Menyusun Business Requirement Document (BRD) sesuai standar 

yang ditetapkan oleh Divisi Teknologi Informasi, terkait dengan 

pengembangan aplikasi sistem teknologi informasi bidang untuk 

mendukung efektivitas pengelolaan program-program penjualan. 

g. Mengembangan kerja sama business to business dengan perusahaan 

lain untuk mendukung peningkatan penjualan produk dan kinerja 

bisnis Perusahaan. 

h. Menyusun SOP dan Service Level Agreement (SLA) terkait dengan 

ruang lingkup pekerjaan dan bidang tugasnya. 

i. Bekerja sama dengan divisi lain untuk menyusun rencana dan tindak 

lanjut atas hasil Customer Satisfation Indeks (CSI) maupun Customer 

Loyality Indeks (CLI) dalam bentuk pengembangan strategi penjualan. 
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j. Bekerja sama dengan divisi terkait dalam menyusun strategi product 

branding, product marketing untuk mencapai product deepening yang 

baik di masyarakat. 

k. Bertanggung jawab untuk menyusun kebijakan dan strategi penjualan 

per produk sesuai keunikan dan karakter produk khusus. 

l. Melakukan performance review untuk setiap strategi penjualan produk 

yang telah diimplementasikan sebagai bagian dari evaluasi dan 

pengembangan. 

m. Membangun dan mengembangkan infrastruktur aplikasi yang 

mendukung efektivitas pengelolaan dan pengembangan produk syariah 

di Perusahaan. 

n. Melaksanakan Business Continuity Plan (BCP) sesuai kebijakan dari 

divisi terkait. 

 

10. Asistant Manager Strategi Penjualan Produk Syariah 

a. Membantu Manager dalam menyusun rencana kerja, program kerja, 

inisiatif strategis, rincian biaya untuk mendapatkan RKAP yang 

terintegrasi dengan baik, sesuai bidang tugas dan ruang lingkup 

pekerjaannya. 

b. Membantu Manager dalam menyusun KPI dan Target Setting 

berdasarkan RKAP yang telah disetujui dan cascading KPI kepada 

karyawan di bawah koordinasinya. 
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c. Dalam penyusunan rencana kerja dan RKAP yang meliputi: 

(1) Target kinerja per produk. 

(2) Inisiatif strategis yang terintegrasi dan selaras dengan tema 

RKAP yang telah ditetapkan. 

d. Membantu Manager dalam menyusun studi kelayakan dan project 

management terkait dengan inisiasi penyusunan strategi penjualan 

produk. 

e. Membantu Manager dalam menyusun Business Requirement 

Document (BRD) sesuai standar yang ditetapkan oleh Divisi Teknologi 

Informasi, terkait dengan pengembangan aplikasi sistem teknologi 

informasi bidang untuk mendukung efektivitas pengelolaan program-

program penjualan. 

f. Mengembangan kerja sama business to business dengan perusahaan 

lain untuk mendukung peningkatan penjualan produk dan kinerja 

bisnis Perusahaan. 

g. Menyusun SOP dan Service Level Agreement (SLA) terkait dengan 

ruang lingkup pekerjaan dan bidang tugasnya. 

h. Bekerja sama dengan divisi lain untuk menyusun rencana dan tindak 

lanjut atas hasil Customer Satisfation Indeks (CSI) maupun Customer 

Loyality Indeks (CLI) dalam bentuk pengembangan strategi penjualan. 
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i. Bekerja sama dengan divisi terkait dalam menyusun strategi product 

branding, product marketing untuk mencapai product deepening yang 

baik di masyarakat. 

j. Melaksanakan Business Continuity Plan (BCP) sesuai kebijakan dari 

divisi terkait. 

 

11. Manager Keuangan & umum SBU Syariah 

a. Menyusun rencana kerja, program kerja, inisiatif strategis, rincian 

biaya untuk mendapatkan RKAP yang terintegrasi dengan baik, sesuai 

bidang tugas dan ruang lingkup pekerjaannya. 

b. Menyusun KPI dan Target Setting berdasarkan RKAP yang telah 

disetujui dan cascading KPI kepada seluruh unit kerja dan karyawan 

di Divisi Strategic Business Unit Syariah yang meliputi: 

(1) Inisiatif strategis yang terintegrasi dan selaras dengan tema 

RKAP yang telah ditetapkan. 

(2) Infrastruktur penunjang operasional sesuai kebutuhan dan 

keunikan setiap produk. 

c. Melaksanakan operasional treasuri yang efektif untuk mendukung 

proses Payment, collection kepada vendor maupun pihak ketiga 

lainnya. 
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d. Melaksanakan tugas sebagai koordinator di Direktorat I untuk 

montoring aspek budget and planning seluruh divisi di bawah 

koordinasi Direktorat I.  

e. Menyusun SOP dan Service Level Agreement (SLA) terkait dengan 

ruang lingkup pekerjaan dan bidang tugasnya. 

f. Bertanggung jawab atas implementasi sistem akuntansi, pelaporan, 

operasional dan tata kelola (governance) sesuai ketentuan syariah yang 

ditetapkan. 

g. Melaksanakan Business Continuity Plan (BCP) sesuai kebijakan dari 

divisi terkait. 

 

12. Asistant manager sumber daya insani dan umum sbu syariah 

a. Menyusun rencana kerja, program kerja, inisiatif strategis, rincian 

biaya untuk mendapatkan RKAP yang terintegrasi dengan baik, sesuai 

bidang tugas dan ruang lingkup pekerjaannya. 

b. Menyusun KPI dan Target Setting berdasarkan RKAP yang telah 

disetujui dan cascading KPI kepada seluruh unit kerja dan karyawan 

di Divisi Strategic Business Unit Syariah  

c. Dalam penyusunan rencana kerja dan RKAP yang meliputi: 

(1) Inisiatif strategis yang terintegrasi dan selaras dengan tema 

RKAP yang telah ditetapkan. 
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(2) Infrastruktur penunjang operasional sesuai kebutuhan dan 

keunikan setiap produk. 

d. Menyusun SOP dan Service Level Agreement (SLA) terkait dengan 

ruang lingkup pekerjaan dan bidang tugasnya. 

e. Melaksanakan Business Continuity Plan (BCP) sesuai kebijakan dari 

divisi terkait. 

 

13. Asistant manager akuntansi & trasuri syariah 

a. Menyusun rencana kerja, program kerja, inisiatif strategis, rincian 

biaya untuk mendapatkan RKAP yang terintegrasi dengan baik, sesuai 

bidang tugas dan ruang lingkup pekerjaannya. 

b. Menyusun KPI dan Target Setting berdasarkan RKAP yang telah 

disetujui dan cascading KPI kepada seluruh unit kerja dan karyawan 

di Divisi Strategic Business Unit Syariah  

c. Dalam penyusunan rencana kerja dan RKAP yang meliputi: 

(1) Inisiatif strategis yang terintegrasi dan selaras dengan tema 

RKAP yang telah ditetapkan. 

(2) Infrastruktur penunjang operasional sesuai kebutuhan dan 

keunikan setiap produk. 
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d. Melaksanakan operasional treasuri yang efektif untuk mendukung 

proses Payment, collection kepada vendor maupun pihak ketiga 

lainnya. 

e. Membantu Manager dalam menyusun perencanaan, monitoring, 

laporan, evaluasi dan pelaksanaan pengelolaan Dana Kesejahteraan 

Umat (DKU) sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan. 

f. Menyusun SOP dan Service Level Agreement (SLA) terkait dengan 

ruang lingkup pekerjaan dan bidang tugasnya. 

g. Bertanggung jawab atas implementasi sistem akuntansi, pelaporan, 

operasional dan tata kelola (governance) sesuai ketentuan syariah yang 

ditetapkan. 

h. Melaksanakan Business Continuity Plan (BCP) sesuai kebijakan dari 

divisi terkait. 

 

14. Asistan manager logistik syariah 

a. Menyusun rencana kerja, program kerja, inisiatif strategis, rincian 

biaya untuk mendapatkan RKAP yang terintegrasi dengan baik, sesuai 

bidang tugas dan ruang lingkup pekerjaannya. 

b. Menyusun KPI dan Target Setting berdasarkan RKAP yang telah 

disetujui dan cascading KPI kepada seluruh unit kerja dan karyawan 

di Divisi Strategic Business Unit Syariah yang meliputi: 
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(1) Inisiatif strategis yang terintegrasi dan selaras dengan tema 

RKAP yang telah ditetapkan. 

(2) Infrastruktur penunjang operasional sesuai kebutuhan dan 

keunikan setiap produk. 

c. Menyusun SOP dan Service Level Agreement (SLA) terkait dengan 

ruang lingkup pekerjaan dan bidang tugasnya. 

d. Membangun dan mengembangkan infrastuktur aplikasi yang 

mendukung efektivitas pengellaan dan pengembangan produk syariah 

di Perusahaan. 

e. Melaksanakan Business Continuity Plan (BCP) sesuai kebijakan dari 

divisi terkait. 

 

C. Kegiatan Usaha di PT. Pegadaian (Persero) 

Berikut perincian kegiatan usaha berdasarkan yang telah dikelompokkan diatas: 

A. Pembiayaan 

a. Gadai Konvensional 

Kredit Cepat Aman (KCA) adalah kredit dengan sistem gadai yang 

diberikan kepada semua golongan nasabah, baik untuk kebutuhan 

konsumtif maupun kebutuhan produktif. KCA merupakan solusi 

terpercaya untuk mendapatkan pinjaman secara mudah, cepat dan 

aman. Untuk mendapatkan kredit nasabah hanya perlu membawa 

agunan berupa perhiasan emas, emas batangan, mobil, sepeda motor, 
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laptop, handphone, dan barang elektronik lainnya. 

b. Gadai Syariah 

Pembiayaan RAHN dari Pegadaian Syariah adalah solusi tepat 

kebutuhan dana cepat yang sesuai syariah. Prosesnya cepat hanya 

dalam waktu 15 menit dana cair dan aman penyimpanannya. Jaminan 

berupa barang perhiasan, elektronik atau kendaraan bermotor. 

c. KRASIDA 

Kredit (pinjaman) angsuran bulanan yang diberikan kepada Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) untuk pengembangan usaha 

dengan sistem gadai. KRASIDA merupakan solusi terpercaya untuk 

mendapatkan fasilitas kredit yang cepat, mudah dan murah. Agunan 

berupa perhiasan emas dan kendaraan bermotor. 

d. KREASI 

KREASI adalah Kredit dengan angsuran bulanan yang diberikan 

kepada Usaha Kecil dan menengan (UKM) untuk pengembangan 

usaha dengan sistem Fidusia. Sistem Fidusia berarti agunan untuk 

pinjaman cukup dengan BPKB sehingga kendaraan masih bisa 

digunakan untuk usaha. KREASI merupakan solusi terpercaya untuk 

mendapatkan fasilitas kredit yang cepat, mudah dan murah. 

e. AMANAH 

Pembiayaan AMANAH dari Pegadaian Syariah adalah pembiayaan 

berprinsip syariah kepada pegawai negeri sipil dan karyawan swasta 
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untuk memiliki motor atau mobil dengan cara angsuran. 

f. ARRUM 

Pembiayaan ARRUM pada Pegadaian Syariah memudahkan para 

pengusaha kecil untuk mendapatkan modal usaha dengan jaminan 

BPKB dan emas. Kendaraan tetap pada pemiliknya sehingga dapat 

digunakan untuk mendukung usaha sehari-hari. Maksimalkan daya 

guna kendaraan anda. 

g. Kredit Multi Guna 

Kredit (pinjaman) angsuran bulanan dengan sistem FIDUSIA yang 

diperuntukkan bagi pegawai atau karyawan suatu instansi yang telah 

memiliki penghasilan tetap. KAGUM dapat diperoleh di perusahaan 

atau instansi yang telah menjalin kerjasama dengan Pegadaian 

KAGUM dapat digunakan untuk pendanaan usaha maupun non-usaha, 

seperti: membiayai berbagai kegunaan seperti membangun dan 

merenovasi rumah, biaya sekolah, biaya pengobatan, pernikahan dan 

lainnya. KAGUM merupakan solusi pembiayaan yang cepat dan tepat 

bagi karyawan 

 

 

B. Emas 

a. MULIA 

MULIA adalah layanan penjualan emas batangan kepada masyarakat 
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secara tunai atau angsuran dengan proses mudah dan jangka waktu 

yang fleksibel. MULIA dapat menjadi alternatif pilihan investasi yang 

aman untuk mewujudkan kebutuhan masa depan, seperti menunaikan 

ibadah haji, mempersiapkan biaya pendidikan anak, memiliki rumah 

idaman serta kendaraan pribadi. 

b. Tabungan Emas 

Tabungan Emas adalah layanan pembelian dan penjualan emas dengan 

fasilitas titipan dengan harga yang terjangkau. Layanan ini 

memberikan kemudahan kepada masyarakat untuk berinvestasi emas. 

c. Konsinyasi Emas 

Konsinyasi Emas adalah layanan titip-jual emas batangan di Pegadaian 

sehingga menjadikan investasi emas milik nasabah lebih aman karena 

disimpan di Pegadaian. Keuntungan dari hasil penjualan emas 

batangan diberikan kepada Nasabah, oleh sebab itu juga emas yang 

dimiliki lebih produktif. 

 

C. Aneka Jasa 

a. Pegadaian Remittance 

 Pegadaian Remittance adalah layanan pengiriman dan penerimaan 

uang dari dalam dan luar negeri dengan biaya kompetitif, bekerjasama 

dengan beberapa remiten berskala nasional dan internasional seperti 

Western Union, Telkom Delima, BNI Smart Remittance, dan Mandiri 
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Remittance. Pegadaian Remittance merupakan solusi terpercaya untuk 

kirim dan terima uang kapanpun dan dimanapun secara instan, cepat, 

dan aman. 

b. Multi Pembayaran Online (MPO) 

 Multi Pembayaran Online (MPO) melayani pembayaran berbagai 

tagihan seperti listrik, telepon/ pulsa ponsel, air minum, pembelian 

tiket kereta api, dan lain sebagainya secara online. Layanan MPO 

merupakan solusi pembayaran cepat yang memberikan kemudahan 

kepada nasabah dalam bertransaksi tanpa harus memiliki rekening di 

Bank. 

c. Pegadaian Mobile 

 Mitra MPO atau Pegadaian Mobile adalah program kemitraan dari 

Pegadaian dimana nasabah Pegadaian bisa mendapatkan peluang 

bisnis electronic payment langsung dari smartphone Android yang 

dimiliki. 

d. Persewaan Gedung 

 Auditorium yang dikelola oleh Pegadaian untuk disewakan kepada 

masyarakat luas guna keperluan berbagai kegiatan acara dan seremoni. 

Auditorium dengan arsitektur Belanda yang dipadukan dengan interior 

elegan nan artistik serta dilengkapi sarana dan prasarana yang 

memadai, dapat menjadi tempat ideal guna mensukseskan setiap 

momen berharga anda. 
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e. Jasa Sertifikasi Batu Mulia 

 Batu permata adalah aset berharga yang banyak diminati masyarakat 

sebagai koleksi maupun investasi. Namun tak semua orang dapat 

membedakan batu permata secara ilmiah, baik dari spesies, varietas, 

rekayasa warna maupun kejernihan, bahkan untuk membedakan batu 

sintetik sekalipun. Akibatnya sering menimbulkan kerugian dan 

kekecewaan setelah bertransaksi. Batu mulia terdiri dari sekitar 120 

spesies dan diturunkan menjadi lebih dari 500 varietas. Peralatan 

identifikasi gemologi pun canggih dan mahal, sehingga membuat 

masyarakat awam sulit untuk mengidentifikasi keaslian dan kualitas 

batu mulia dan akhirnya sering menjadi obyek penipuan dalam bisnis 

batu mulia. 

 Pegadaian G-Lab menyediakan berbagai layanan profesional untuk 

melakukan identifikasi keaslian serta kualitas batu permata dengan 

dukungan Gemologist bersertifikat internasional serta peralatan 

gemologi berstandar internasional dari Gemological Insitute of 

America.  

f. Jasa Taksiran 

 Layanan kepada masyarakat yang ingin mengetahui karatase dan 

kualitas harta perhiasan emas, berlian dan batu permata, baik untuk 

keperluan investasi ataupun keperluan bisnis dengan biaya yang relatif 

terjangkau. Layanan jasa taksiran ini memudahkan masyarakat 
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mengetahui tentang karatase dan kualitas suatu barang berharga 

miliknya, sehingga tidak mengalami kebimbangan atas nilai pasti 

perhiasan yang dimiliknya. 

 

g. Jasa Titipan 

 Layanan kepada masyarakat yang ingin menitipkan barang berharga 

seperti perhiasan emas, berlian, surat berharga maupun kendaraan 

bermotor. Layanan ini dikalangan perbankan dikenal dengan Safe 

Deposit Box (SDB). Jika mendapatkan kesulitan dalam mengamankan 

barang berharga di rumah sendiri saat akan keluar kota atau luar 

negeri, melaksanakan ibadah haji, sekolah di luar negeri, dan 

kepentingan lainnya. Percayakan barang berharga milik Anda untuk 

dititipkan di Pegadaian karena keamanan menjadi prioritas kami. 

 

Pegadaian memiliki maksud dan tujuan untuk 

menyelenggarakan kegiatan uaha dalam bidang gadai dan fidusia, baik 

secara konvensional maupun syariah, dan jasa lainnya di bidang 

keuangan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Kegiatan usaha tersebut bertujuan untuk membantu masyarakat 

berpenghasilan menengah ke bawah, usaha mikro, usaha kecil, dan 

usaha menengah, serta optimalisasi pemanfaatan sumber daya 

Perseroan dengan menerapakan prinsip perseroan terbatas. 
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D. Penghargaan Yang Diraih 

Adapun beberapa prestasi yang telah diraih oleh PT. Pegadaian (Persero) 

sebagai berikut: (Lihat Lampiran 11) 

1. Brand Asia Award. Top 3 Most Powerful Financial Institution Non-Bank 

Brand in Indonesia. MarkPlus.inc & Nikkei BP Consulting. Pada tanggal 

17 Mei 2016. 

2. Indonesia Best Brand Award. Product Category: Pawn Agency. Majalah 

Swa & MARS Research. Pada tanggal 15 September 2016. 

3. Perusahaan dengan Kinerja Sangat Bagus – Financial Performance. 

Majalah Infobank. Pada tanggal 20 Oktober 2016. 

4. Gathering of National Quality and Productivity Award 2016 – Platinum. 

PT Wahana Kendali Mutu Quality Management Consulting. Pada Tahun 

2016. 

5. TOP IT 2016. Majalah Itech. Pada tahun 2016. 

6. Indonesia Living Legend Companies. Diamond. Majalah Warta Ekonomi. 

Pada tanggal 28 Oktober 2016. 

7. The Best Industry Marketing Champion – Multi Finance. Markplus.inc. 

Pada tanggal 8 Desember 2016. 

8. Most Admired CEO Award – Maintaining Business Performance. Majalah 

Warta Ekonomi. Pada tanggal 8 Desember 2016 

9. BUMN Terbaik 2016. Kategori Bidang Keuangan Sektor Pembiayaan dan 

Keuangan Lainnya. Majalah Investor. Pada 15 Desember 2016. 
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10. Sustainable Finance Award Industri Keuangan Non Bank. Otorisasi Jasa 

Keuangan. Pada tanggal 1 Desember 2016. 
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BAB III 

PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

 

A. Bidang Kerja 

Selama mengikuti Praktik Kerja Lapangan (PKL), praktikan ditempatkan 

di divisi SBU Syariah Kantor Pusat PT. Pegadaian (Persero) yang berlangsung 

selama 45 hari. Dalam divisi ini ada beberapa bidang pekerjaan yang dikerjakan 

sesuai tanggung jawabnya yaitu Produk SBU Syariah, Operasional SBU Syariah, 

Strategi Penjualan Produk Syariah, dan Keuangan dan Umum SBU Syariah. 

Dalam bagian Keuangan dan Umum SBU Syariah terdapat beberapa tugas, 

diantaranya: 

1. Monitoring ketersediaan modal kerja untuk operasional Cabang Pegadaian 

Syariah di seluruh Indonesia melalui Cash Management System perbankan 

yang bekerja sama dengan PT Pegadaian (Persero); 

2. Membuat pengajuan modal kerja ke Divisi Tresuri; 

3. Membuat monitoring produk Arrum Haji; 

4. Membuat monitoring layanan Non Tunai; 

5. Monitoring data Management Information System (MIS); 

6. Membuat memorandum, nota dinas dan surat menyurat lainnya yang 

diperlukan; 
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7. Rekonsiliasi produk Arrum Haji antara pencatatan pada sistem internal 

PT. Pegadaian dengan rekening bank; 

8. Mengirimkan hasil rekonsiliasi ke pihak perbankan; 

9. Membuat laporan keuangan yang dikirimkan ke OJK; 

10. Membuat laporan keuangan in house; 

11. Membuat rekonsiliasi bulanan produk Arrum Haji. 

Dalam bagian Keuangan dan Umum SBU Syariah, praktikan diberikan 

kepercayaan oleh pembimbing untuk melaksanakan tugas-tugas seperti :  

1. Melakukan monitoring modal kerja produk Arrum Haji 

2. Melakukan monitoring modal kerja produk Amanah 

3. Melakukan monitoring modal kerja produk Rahn 

4. Melakukan rekapitulasi pendapatan syariah 

Praktikan dalam melaksanakan tugasnya diberi bimbingan oleh Manajer 

Keuangan dan Umum SBU Syariah, Asisten Manager Akuntansi & Tresuri 

Syariah dan Staff Akuntansi & Treasuri. 

 

B. Pelaksanaan Kerja 

Dalam melaksanakan PKL di Kantor Pusat PT. Pegadaian (Persero) 

praktikan harus memiliki pemahaman dan keterampilan dalam melaksanakan 

tugas-tugas yang diberikan selama PKL. Praktikan mengerjakan beberapa tugas 

selama melaksanakan PKL di Kantor Pusat PT. Pegadaian (Persero)  
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Pada hari pertama praktikan menemui salah satu officer di bagian 

Sekretariat Perusahaan untuk lapor diri, selanjutnya praktikan diantarkan menuju 

ruangan divisi SBU Syariah. Pada saat itu praktikan memperkenalkan diri kepada 

seluruh karyawan divisi SBU Syariah Kantor Pusat PT. Pegadaian (Pesero). 

Setelah itu praktikan diberikan pengarahan mengenai budaya kerja yang berlaku 

di dalam perusahaan. Selanjutnya, praktikan diberi bimbingan awal sebelum 

mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh pembimbing. 

 

Berikut tugas-tugas yang diberikan kepada praktikan selama PKL di Kantor 

Pusat PT. Pegadaian (SBU Syariah): 

1. Melakukan monitoring modal kerja produk Arrum Haji 

Praktikan diberikan tugas oleh pembimbing untuk memonitoring modal kerja 

produk Arrum Haji. Untuk monitoring modal kerja produk Arrum Haji 

dilakukan setiap hari karena untuk mengetahui jumlah modal kerja yang 

tersisa dalam 3 Bank yaitu Bank Panin Syariah, Bank BNI Syariah, Bank 

Mega Syariah. Data yang terdapat pada aplikasi Management Information 

System dan Passion Syariah dibuat oleh Divisi Teknologi Informasi karena 

hanya Divisi Teknologi Informasi yang mempunyai wewenang mengolah 

data yang terdapat di aplikasi perusahaan. Data yang diolah oleh Divisi 

Teknologi Informasi berawal dari adanya transaksi-transaksi yang berasal 

dari unit dan cabang Pegadaian seluruh Indonesia. Data tersebut berisikan 

Kode, Nama Unit, Nama Cabang, No. Akad, Nama Rahin dan Tanggal Akad. 
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Untuk langkah-langkah mengerjakan monitoring modal kerja produk Arrum 

Haji sebagai berikut: 

a. Untuk data yang akan dikerjakan terdapat dalam aplikasi Passion 

Syariah.. Untuk pengambilan data, Pertama buka aplikasi Passion 

Syariah Praktikan membuka aplikasi dengan menggunakan ID Asistent 

Manager Akuntansi & Treasuri karena hanya bagian akuntansi & treasuri 

yang ada menu akuntansi nya dalam aplikasi dan untuk mengerjakan 

tugas-tugas diperlukan menu akuntansi dalam aplikasi. 

b. Untuk pengambilan data terdapat di 2 aplikasi. Yang pertama buka 

aplikasi Passion Syariah kemudian pilih menu Arrum Haji, pilih 

monitoring Arrum Haji, pada kriteria pencarian isi tanggal sebelum 

tanggal yang akan dimonitoring, pilih nama bank “Bank Panin Syariah” 

kemudian data yang di Bank Panin syariah di ketik ke format excel yang 

telah disediakan. Lakukan ulang untuk Bank BNI Syariah dan Bank Mega 

Syariah. (Lihat lampiran 7, langkah 1) 

c. Lakukan rekapan dan rincian per masing masing bank setelah itu buat 

sheet baru untuk memasukkan jumlah totalnya. Jumlah total terdapat 

semua kanwil dan semua UPC. Kemudian bandingkan nominalnya 

apakah sudah sesuai apa belum dengan data yang di Management 

Information System. (Lihat lampiran 7, langkah 2) 

d. Penggambilan data lagi, buka aplikasi Management Information System 

kemudian pilih Report Passion, klik portofolio kredit harian, kemudian 
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untuk isi tanggal, konven/syariah, dan wilayah pilih all. Nantinya akan 

muncul laporan portofolio kredit harian untuk produk Arrum Haji dari 

beberapa Kanwil dan UPC. Kemudian copy data tersebut dengan Ctrl A. 

(Lihat lampiran 7, langkah 4) 

e. Buka menu baru pada excel untuk memasukkan data yang telah diambil 

pada Management Information System. Dan dihitung nominal nasabah 

ada berapa. Apakah sudah sesuai dengan total rekapan Arrum Haji yang 

ada di passion Syariah. (Lihat lampiran 7, langkah 5 dan 6) 

f. Apabila terdapat selisih berarti ada pelunasan. Pelunasan harus dicari di 

Passion Syariah. Lakukan per cabang dan untuk tanggalnya dicari dari 

awal tanggal sampai akhir tanggal. (Lihat lampiran 7, langkah 7) 

g. Jika selisih telah ditemukan, Buat sheet baru untuk merekap Modal, 

Pemakaian dan Dana Tersedia Produk Arrum Haji. Untuk rekap 

pemakaian modal nominalnya sumbernya dari Passion Syariah. Untuk 

Modal ketiga Bank nominal sumbernya dari Passion Syariah.  

h. Dari proses tersebut maka akan bisa untuk merekap modal, pemakaian 

dan dana tersedia produk Arrum Haji. (Lihat lampiran 7, langkah 9) 

i. Setelah selesai direkapitulasi, hasil rekap modal, pemakaian dan dana 

yang tersedia diprint. Jika nantinya dana yang tersedia> Rp. 

1.000.000.000.000 maka hasil kerja tersebut hanya diberikan ke Manajer 

Keuangan & Umum untuk diperiksa kembali. Tetapi jika dana yang 

tersedia  < Rp. 1.000.000.000.000 maka setelah diperiksa oleh Manager 
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Keuangan & Umum Syariah selanjutnya perlu membuat memo 

permintaan modal kerja (Lihat lampiran 8) untuk mengajukan modal kerja 

kepada Divisi Tresuri dilampirkan dengan hasil rekap modal, pemakaian 

dan dana yang tersedia yang telah dikerjakan. Nantinya Divisi Tresuri 

akan mencairkan dana untuk permintaan modal kerja tersebut. 

 

2. Melakukan monitoring modal kerja produk Amanah. 

Monitoring ini dilakukan untuk mengecek saldo dana yang dimiliki dan 

aktivitasnya setiap hari dilakukan.. Data yang terdapat pada aplikasi 

Management Information System dan Passion Syariah dibuat oleh Divisi 

Teknologi Informasi karena hanya Divisi Teknologi Informasi yang 

mempunyai wewenang mengolah data yang terdapat di aplikasi perusahaan.  

Data yang terdapat di aplikasi meliputi Tanggal Jurnal, Tanggal Transaksi, 

Keterangan, Debit, Kredit, dan Saldo Rekening. Data yang diolah oleh Divisi 

Teknologi Informasi berawal dari adanya transaksi-transaksi yang berasal 

dari unit dan cabang Pegadaian seluruh Indonesia.  

Untuk langkah-langkah mengerjakan monitoring modal kerja produk Amanah 

sebagai berikut: 

a. Untuk data yang akan dikerjakan terdapat dalam aplikasi Passion Syariah . 

Untuk pengambilan data, Pertama buka aplikasi Passion Syariah. Pilih 

menu laporan dan inquiry, klik transaksi dan jurnal, buka rekening koran, 

kemudian masukkan mata anggaran produk Amanah, pilih tanggal per 



54 
 

 
 

hari, klik milik saldo akhir. (Lihat lampiran 9, langkah 1) 

b. Saldo akhir harus negatif karena jika dilihat saldo akhirnya positif maka 

dana yang dimiliki berarti habis. (Lihat lampiran 9, langkah 2) 

c. Saat dana habis, isi jumlah modal kerja yang nantinya akan minta pada 

Divisi Treasuri. (Lihat lampiran 9, langkah 3) 

d. Setelah selesai direkapitulasi, hasil rekap modal produk Amanah diprint. 

Praktikan memberikan hasil rekap modal produk Amanah pada Manajer 

Keuangan & Umum untuk diperiksa kembali. Dan selanjutnya membuat 

memo permintaan modal kerja (Lihat lampiran 10) untuk mengajukan 

modal kerja kepada Divisi Tresuri dilampirkan dengan hasil rekap modal 

produk Amanah yang telah dikerjakan. Nantinya Divisi Tresuri akan 

mencairkan dana untuk permintaan modal kerja tersebut. 

 

3. Melakukan monitoring modal kerja produk Rahn. 

Untuk monitoring modal kerja produk Rahn dilakukan setiap hari karena 

untuk mengetahui jumlah modal kerja yang tersisa dalam 5 Bank yaitu Bank 

BNIS, Bank Mandiri, Bank BRI, Bank BTN dan Bank BCA. Data yang 

terdapat pada aplikasi Management Information System dan Passion Syariah 

dibuat oleh Divisi Teknologi Informasi karena hanya Divisi Teknologi 

Informasi yang mempunyai wewenang mengolah data yang terdapat di 

aplikasi perusahaan. Data yang diolah oleh Divisi Teknologi Informasi 
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berawal dari adanya transaksi-transaksi yang berasal dari unit dan cabang 

Pegadaian seluruh Indonesia. Data tersebut berisikan  ID Transaksi, Kode 

Unit, Nama Unit, No. Akad, CIF, Nama Rahin, Bank, dan No. Rekening.  

Untuk langkah-langkah mengerjakan monitoring modal kerja produk Rahn 

sebagai berikut: 

a. Untuk data yang akan dikerjakan terdapat dalam aplikasi Passion 

Syariah . Untuk pengambilan data, Pertama buka aplikasi Passion 

Syariah, pilih menu laporan & inquiry, pilih pinjaman dan pilih inquiry  

pencairan non tunai, isi tanggal transaksi dan nama bank saja klik cari. 

Nantinya akan muncul data daftar pencairan non tunai. Pada nama cabang 

yang sama dihitung satu. (Lihat lampiran 11, langkah 1) 

b. Hitung berapa transaksi yang terjadi di hari itu dan berapa nama unit atau 

cabang yang ada pada Passion Syariah. 

c. Masukan jumlah tersebut ke format excel yang telah dikerjakan 

sebelumnya. (Lihat lampiran 11, langkah 2) 

d. Lakukan langah-langkah tersebut untuk Bank BNIS, Bank Mandiri, Bank 

BRI, Bank BTN dan Bank BCA. 

e. Dari proses tersebut maka akan bisa untuk merekap modal, pemakaian 

dan dana tersedia produk Rahn. Dalam Modal masukan nominal yang 

terdapat dalam Passion Syariah, dan Pemakaian Modal nominalnya 

didapat setelah merekap beberapa transaksi yang muncul dalam Passion 

Syariah, dan untuk dana yang tersedia didapat dari pengurangan modal 
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dengan pemakaian modal. (Lihat lampiran 11, langkah 3) 

f. Setelah selesai direkapitulasi hasil rekap modal, pemakaian dan dana 

yang tersedia diprint. Jika nantinya dana yang tersedia > Rp. 

4.000.000.000  kecuali Bank BTN > Rp. 1.000.000.000 maka hasil kerja 

tersebut hanya diberikan ke Manajer Keuangan & Umum untuk diperiksa 

kembali. Tetapi jika dana yang tersedia  < Rp. 4.000.000.000 kecuali 

Bank BTN < Rp. 1.000.000.000  maka setelah diperiksa oleh Manager 

Keuangan & Umum Syariah selanjutnya perlu membuat memo 

permintaan modal kerja untuk mengajukan modal kerja kepada Divisi 

Tresuri dengan melampirkan d hasil rekap modal, pemakaian dan dana 

yang tersedia yang telah dikerjakan. Nantinya Divisi Tresuri akan 

mencairkan dana untuk permintaan modal kerja tersebut. 

 

4. Melakukan rekapitulasi pendapatan syariah 

Untuk membuat rekapitulasi pendapatan syarih diambil dari data Report 

Neraca Saldo - Konsolidasi (aa) yang terdapat di Management Information 

System (MIS). Kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui jumlah pendapatan 

syariah dari Bulan Januari hingga Bulan Agustus. Data yang terdapat pada 

aplikasi Management Information System dibuat oleh Divisi Teknologi 

Informasi karena hanya Divisi Teknologi Informasi yang mempunyai 

wewenang mengolah data yang terdapat di aplikasi perusahaan. Data yang 
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diolah oleh Divisi Teknologi Informasi dibuat oleh Divisi Akuntansi, Divisi 

Akuntansi yang membuat Neraca Saldo – Konsolodasi  (aa). 

Untuk langkah-langkah mengerjakan rekapitulasi pendapatan syariah sebagai 

berikut: 

a. Untuk data yang akan dikerjakan terdapat dalam aplikasi Management 

Information System. Untuk pengambilan data, Pertama buka aplikasi 

Management Information System Buka Management Information System 

pilih menu passion konsol, pilih neraca saldo konsol (aa). Pilih tanggal 

31/1/17 – 31/8/17 karena akan merekap pendapatan dari bulan Januari 

hingga Agustus 2017, konven/syariah, download excel laporan neraca 

saldo tersebut. (Lihat lampiran 12, langkah 1) 

b. Data yang telah di download kemudian di copy (Nomor mata anggaran, 

Keterangan dan Saldo Terakhir saja) ke menu excel yang baru. Setelah di 

copy, hapus Nomor mata anggaran selain pendapatan karena hanya akan 

merekap pendapatan syariah bulan januari hingga agustus 2017. (Lihat 

lampiran 12, langkah 2) 

c. Lakukan point b untuk bulan selanjutnya hingga bulan agustus. 

d. Jika dibulan selanjutnya terdapat nomor mata anggaran yang belum ada 

maka dimasukkan dan diketik sesuai data yang ada pada Management 

Information System dan jika tidak ada di 0 kan. 

e. Setelah selesai merekap (Lihat lampiran 12, langkah 3), print hasil 

Rekapitulasi Pendapatan Syariah tersebut dan praktikan melaporkan dan 



58 
 

 
 

memberikan hasil pekerjaan yang telah dilakukan praktikan kepada 

bagian keuangan dan umum. 

 

C. Kendala yang Dihadapi 

Dalam melaksanakan tugas di bagian SBU Syariah, praktikan mengalami 

beberapa kendala yaitu: 

1. Dalam memonitoring modal kerja produk tunai (Arrum Haji) jika 

terdapat selisih (terdapat UPC/Kanwil yang melakukan pelunasan) 

dalam passion syariah harus mencari kapan adanya pelunasan hingga 

bulan-bulan selanjutnya karna selisih karena pelunasan tersebut tidak 

pada periodenya. 

2. Saat pengerjaan tugas selalu menggunakan sistem aplikasi akuntansi SAP 

yang mana sistem ini belum pernah praktikan pelajari sebelumnya. Sistem 

SAP ini memiliki keamanan yang sangat baik, diantaranya sistem ini tidak 

bisa dual login yang menyebabkan hanya bisa diakses oleh pembimbing 

saja. Lalu kelebihan lainnya yaitu sistem ini jika tidak digunakan sekitar 

15 menit, akan otomatis logout. Lalu yang terakhir yaitu sistem ini 

membatasi jumlah kesalahan memasukkan username atau password 

sebanyak 5 kali, jika lebih dari itu maka username yang bersangkutan 

akan diblacklist dan untuk memulihkannya butuh proses yang lumayan 

rumit. Oleh sebab itu, praktikan tidak terlalu mengetahui tentang 

pengoperasian sistem SAP. 
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D. Cara Mengatasi Kendala 

Dalam mengatasi setiap kendala yang dihadapi, praktikan melakukan hal 

berikut: 

1. Praktikan mencari kapan adanya pelunasan tersebut hingga bulan-bulan 

berikutnya sebelumnya karena tidak ada cara lain untuk menemukan 

selisih tersebut. 

2. Praktikan harus banyak bertanya kepada pembimbing tentang penggunaan 

sistem SAP dan memperhatikan saat pembimbing sedang mengerjakan 

sesuatu agar saat mengerjakan tugas yang diberikan, praktikan tidak 

melakukan banyak kesalahan. 
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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Kegiatan PKL yang dilakukan di Kantor Pusat PT. Pegadaian (Persero) 

selama dua bulan lebih praktikan mendapatkan banyak pelajaran yang tidak 

didapatkan di bangku perkuliahan, seperti belajar beradaptasi pada 

lingkungan kerja yang sesungguhnya, dan pentingnya kedisiplinan dan 

ketelitian. Selama program PKL, praktikan banyak belajar dan mendapatkan 

tambahan pengetahuan. Sehingga praktikan dapat memberikan kesimpulan 

dari proses kegiatan PKL di Kantor Pusat PT. Pegadaian (Persero) yaitu 

1. Praktikan telah belajar mengenai bagaimana cara melakukan monitoring 

modal kerja terhadap produk yang nantinya akan digunakan untuk 

kegiatan operasional perusahaan. 

2. Praktikan telah mengetahui sistem informasi akuntansi yang digunakan di 

Kantor Pusat PT. Pegadaian (Persero). 

3. Praktikan telah mengetahui alur permintaan modal kerja syariah pada 

Kantor Pusat PT. Pegadaian (Persero). 

4. PKL telah memberikan gambaran yang jelas mengenai dunia kerja yang 

sesungguhnya kepada Praktikan. Di Kantor Pusat PT. Pegadaian 

(Persero), praktikan dilatih untuk bersikap cermat dan teliti dalam 

melaksanakan pekerjaan. 

 

60 



61 
 

 
 

B. Saran  

Saran praktikan setelah melaksanakan PKL, antara lain: 

1. Bagi Praktikan  

Saran bagi praktikan setelah melaksanakan PKL, sebagai berikut: 

a. Praktikan selanjutnya harus lebih mempersiapkan diri dari segi 

akademik maupun keterampilan agar dapat mendukung pelaksanaan 

PKL. 

b. Diharapkan selama pelaksanaan PKL pada Kantor Pusat PT. 

Pegadaian (Persero), praktikan harus aktif dalam menggali informasi 

mengenai apa yang nantinya akan dikerjakan selain mendapatkan 

informasi juga dapat menciptakan hubungan yang baik dengan 

karyawan Kantor Pusat PT. Pegadaian (Persero) 

2. Bagi Uiversitas Negeri Jakarta 

Saran bagi praktikan setelah melaksanakan PKL, sebagai berikut: 

a. Diharapkan dalam pelaksanaan PKL selanjutnya dapat memfasilitasi 

mahasiswa untuk mendapatkan tempat PKL pada perusahaan, instansi, 

atau BUMN yang telah terjalin kerja sama yang baik dengan UNJ, 

khususnya pada FE UNJ, program studi D3 Akuntansi. 

b. Diharapkan dapat memberikan dosen pembimbing kepada praktikan 

sebelum melaksanakan PKL sehingga dalam pelaksanaan PKL, 

praktikan bisa mendapatkan bimbingan dan arahan yang lebih 

maksimal.  
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3. Bagi Kantor Pusat PT. Pegadaian (Persero) 

Saran bagi praktikan setelah melaksanakan PKL, sebagai berikut: 

a. Diharapkan dapat memberikan bimbingan yang lebih intens bagi 

praktikan dalam melaksanakan tugas-tugas yang diberikan agar 

praktikan dapat menjalankan tugas-tugas yang diberikan dengan 

mandiri. 

b. Diharapkan Kantor Pusat PT. Pegadaian (Persero)  dapat membenahi 

sistem pengarsipan dokumen-dokumen menjadi lebih rapi sehingga 

ketika akan mereview dokumen tersebut dapat lebih mudah dicari. 
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Lampiran 1. Surat Permohonan Pelaksanaan PKL 
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Lampiran 2. Surat Penerimaan PKL 
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Lampiran 3. Penilaian PKL 
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Lampiran 4. Daftar Absensi PKL 
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Lampiran 5. Rincian Kegiatan PKL 
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Lampiran 6. Surat Keterangan Telah Selesai PKL 
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Lampiran 7. Monitoring Modal Kerja Produk Arrum Haji 

 
Langkah 1 

 
 
 

Sumber: Passion Syariah 
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Langkah 2 
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Langkah 3 
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Langkah 4 

 

 
Sumber: Management Information System 

 

 

 

 

 

 

 



82 
 

 
 

 
 

 
 

 

Sumber: Management Information System 
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Langkah 5 
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Langkah 6 

 

 
 

Sumber: Passion Syariah & Management Information System 
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Langkah 7 

 

 
 

Sumber: Passion Syariah & Management Information System 
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Langkah 8 
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Langkah 9 

 

 
 
Sumber: Passion Syariah & Management Information System 
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Lampiran 8. Contoh Memo Permintaan Modal Kerja Arrum Haji 

 
 

 
Sumber: Divisi SBU Syariah 
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Lampiran 9. Monitoring Modal Kerja Produk Amanah 

 

Langkah 1 
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Langkah 2 

 

 
Sumber: Passion Syariah 
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Langkah 3 
 

l  
 
Sumber: Passion Syariah 
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Lampiran 10. Contoh Memo Permintaan Modal Kerja AMANAH 

 
Sumber: Divisi SBU Syariah 
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Lampiran 11. Monitoring Modal Kerja Produk Rahn 
Langkah 1 
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Langkah 2 
 

 
 

Sumber: Passion Syariah 
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Langkah 3 
 

 

 
Sumber: Passion Syariah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



97 
 

 
 

Lampiran 12. Rekapitulasi Pendapatan Syariah Januari-Agustus 

 
Langkah 1 

 
 

Sumber: Management Information System 
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Langkah 2 

 

 

 
Sumber: Management Information System 
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Lampiran 13. Penghargaan Yang Telah Diraih (2016) 

 

 

 
Sumber: Annual Report 2016 
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Lampiran      14- Lembar Konsultasi 

 

 

 


